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ABSTRAK

SAHRIANI.  2024. Pengaruh  Komponen Kompensasi Terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Puskesmas Mahalona
Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. Skripsi. Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing Oleh: M Hidayat dan Muhammad Akib

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Komponen Kompensasi
Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Puskesmas Mahalona
Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 83 orang. Penelitian ini menggunakan purposive sampling Teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Maka sampel yang digunakan
sebanyak 45 orang menggunakan rumus slovin. Data penelitian ini diperoleh dari
kuesioner (data primer). Hasil penelitian dari data yang diolah menggunakan
perhitungan statistik SPSS Versi 25, berdasarkan hasil output SPSS secara
parsial hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Kompensasi
finansial dan kompensasi nonfinansial mempunyai pengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Hasil lain ditemukan bahwa variabel
Kompensasi finansial dan kompensasi nonfinansial berpengaruh secara
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan nilai signifikan
untuk Kompensasi finansial sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai signifikan untuk
Kompensasi non finansial sebesar 0,000 < 0,05. Kompensasi finansial dan
kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

Kata Kunci : Komponen Kompensasi, Organizational Citizenship Behavior
(OCB)
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ABSTRACT

SAHRIANI. 2024. The Effect of Compensation Components on
Organizational Citizenship Behavior (OCB) at Mahalona Health Center,
Towuti District, East Luwu Regency. Thesis. Department of Management,
Faculty of Economics and Business. University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised by M Hidayat and Muhammad Akib

This study aims to analyze the effect of compensation components on
Organizational Citizenship Behavior at the Mahalona Health Center, Towuti
District, East Luwu Regency. The population in this study were 83 employees at
the Mahalona Health Center. And this study used a purposive sample sampling
technique with certain considerations. Then the sample used was 45 people
using the Slovin formula. This research data was obtained from a questionnaire
(primary data). The results of research from data processed using SPSS Version
25 statistical calculations, based on the results of SPSS output partially the
results showed that partially the variables of financial compensation and non-
financial compensation Organizational Citizenship Behavior. Other results found
that the variables of financial compensation and nonfinancial compensation had
no significant effect on Organizational Citizenship Behavior with a significant
value for financial compensation of 0.001 < 0.05 and a significant value for non
financial compensation of 0,000 < 0.05. Financial compensation and non financial
compensation do not have a positive and significant effect on Organizational
Citizenship Behavior.

Keywords : Compensation Components, Organizational Citizenship Behavior
(OCB)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia adalah sebuah proses meliputi
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian Kegiatan
yang berkaitan dengan analisis pekerjaan dan evaluasi pekerjaan,
pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi dan pemutusan
hubungan kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Sulistiyani dan
Rosidah, 2009) Manajemen sumber daya manusia merupakan aset yang
berfungsi sebagai modal (tidak material/non-keuangan dalam organisasi
bisnis) untuk mewujudkan potensi sebenarnya realisasi fisik dan non fisik
dari keberadaan suatu organisasi (Yuli, 2005). Manajemen sumber daya
manusia merupakan suatu kegiatan yang mengatur bagaimana memperoleh
tenaga kerja, mengembangkan, Memberikan kompensasi, pemeliharaan dan
pemutusan hubungan kerja dengan Kelola proses untuk mencapai tujuan
organisasi.

Martoyo (2007) menyatakan bahwa kompensasi merupakan pengaturan
keseluruhan peberian balas jasa baik yang langsung berupa uang (finansial)
maupun yang tidak langsung berupa uang (nonfinansial). Menurut Simamora
(2005) kompenasisi (compensation) meliputi imbalan finansial dan jasa
nirwujud serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan sebagai bagain
dari hubungan kekaryawanan. Kompensasi merupakan apa yang diterima
oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi karyawan kepada organisasi.

Menurut Bangun (2012:255), kompensasi finansial adalah bentuk



kompensasi yang dibayarkan dalam bentuk uang atau jasa yang mereka
sumbangkan pada perusahaan. Handoko (2012:442), menyatakan bahwa
kompensasi non finansial merupakan salah satu balas jasa selain berupa
uang. Kompensasi non finansial merupakan imbalan dalam bentuk kepuasan
seseeorang yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan
baik secara fisik atau pisikologis dimana orang tersebut bekerja.

Organization Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku
pribadi karyawan yang mendukung keberhasilan suatu organisasi. Hal ini
berarti perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau
deskripsi kerja karyawan, namun merupakan pilihan pribadi dari karyawan
sehingga jika tidak ditampilkan diberikan hukuman (Podsakoff et al., 2000).

Manajemen sdm pada organisasi manapun, perlu diterapkan
kompensasi yang adil. Dimana penyerahan kompensasi yang sepadan
dengan hasil kerja pegawai. (Siagian, 2018), mengatakan kompensasi
merupakan feedback yang diserahkan instansi kepada pekerjanya berupa
imbalan jasa atas partisipasi pegawai terhadap instansi. Penyerahan
kompenasasi untuk pegawai sebagai bentuk pengakuan berdasarkan
performa pegawai tersebut selama bekerja di instansi atau organisasi.
Kompensasi yang diserahkan harus merata dan pantas untuk pegawai.
Kompensasi yang diperoleh dengan adil dan layak dapat digunakan untuk
memenuhi standar dan kelangsungan hidup pegawai.

Kompensasi yang diserahkan oleh organisasi berkenaan dengan
pegawal juga mampu menambahkan semangat pegawai. Pemberian
kompensasi yang sesuai mendorong pegawai untuk menghasilkan kinerja

yang optimal. Kompensasi yang diberikan instansi membuat pegawai



merasa bahwa organisasi bukan hanya memperhatikan tapi menghargai
apa yang telah mereka lakukan untuk keberlangsungan instansi,
Sebaliknya, jika instansi kurang memperhatikan sumber daya
manusiannya, maka bukan hal yang tidak mungkin pegawai akan merasa
tidak termotivasi dan tidak merasa puas dengan apa yang dikerjakannya.

OCB memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan komunitasnya.
Transformasi sumber daya, langka, dan pemecahan masalah diantara unit-
unit kerja dengan cara kolektif dan indensi. Kemudian juga akan
mempengaruhi keputusan kompensasi, promosi dan pelatihan secara
memiliki efek yang penting terhadap kinerja keuangan (MacKenzie, dkk.,
1998., Motowidlo dan Van Scotter, 1994). Perilaku tersebut tidak akan
dapat imbalan langsung atau sanksi baik dilakukan atau tidak, namun sikap
kontruktif yang ditunjukkan karyawan melalui OCB akan memberikan
penilaian positif atasan seperti penugasan dan promosi. (Bateman dan
Organ, 1983). (Eisenberger, 1990) mengungkapkan bahwa perilaku ini
berkembang sejalan seberapa besar perhatian organisasi pada tingkat
kesejahteraan karyawan dan penghargaan organisasi terhadap kontribusi
mereka. Jika di artikan secara sederhana, OCB merupakan perilaku
karyawan yang secara sukarela mengerjakan pekerjaan yang melebihi dari
standar tugas yang diberikan kepadanya, demi membantu
keberlangsungan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Karyawan
dengan tingkat OCB yang tinggi, merupakan asset bagi sebuah organisasi.
Karena karyawan yang seperti ini akan sangat mudah sekali menaati
perintah yang diberikan atasannya.

Puskesmas Mahalona kecamatan towuti sendiri, merupakan unit



pelaksanaan teknis kesehatan dibawah supervisi dinas kesehatan
Kabupaten/Kota diselenggarakan oleh pemerintah yang bertanggung jawab
menyelenggarakan pembangunan kesehatan disuatu wilayah. Secara
umum mereka harus memberikan pelayanan semaksimal mungkin dengan
memberikan pelayanan seperti rawat inap ataupun pelayanan rawat jalan,
Keberadaan puskesmas sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama
keluarga kurang mampu. Melalui adanya puskesmas, setidaknya dapat
menjawab kebutuhan pelayanan kesehatan yang memadai dan mudah di
jangkau. Kegiatan pelayanan kesehatan tingkat pertama secara
menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan tentunya melibatkan pegawai
untuk melakukan tugas agar berjalan dengan baik. Organisasi akan
berhasil apabila pegawai tidak hanya mengerjakan tugas pokoknya saja
namun juga mau melakukan tugas ekstra, didalam organisasi modern
kompensasi yang diberikan akan mempengaruhi kerja karyawan dalam
menjalankan tugas baik inrole maupun extrarole.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di
puskesmas mahalona, Tentunya organisasi perlu memberikan imbalan atau
kompensasi terhadap karyawan sebagai bentuk apresiasi atas kemampuan
kerja, waktu dan tenaga yang diberikan karyawan kepada organisasi.
Pelayanan dari pegawai yang berkualitas saja tidak cukup karena
masyarakat sekarang tumbuh dan berkembang secara dinamis, oleh
karenanya perilaku pegawai yang diharapkan oleh pihak puskesmas tidak
hanya perilaku in-role, tetapi juga perilaku extra-role. Perawat dituntut
harus mampu memberikan pertolongan pertama kepada pasien dengan

responsif tanpa mengeluhkan bagaimanapun kondisi dan keadaan



pekerjaan. Tuntutan seperti itu menjadikan pegawai sebagai salah satu dari
elemen puskesmas yang sangat membutuhkan perilaku-perilaku dari
dimensi Organization Citizenship Behavior.Artinya pelaku pegawai dalam
menjalankan kerja di puskesmas tertanam rasa ingin membantu, berdisiplin
atau patuh, berperilaku baik terhadap organisasi,baik dan sopan terhadap
orang lain dan sportif akan semakin menguat apabila kompensasi yang
diterima sesuai dengan harapan. Kelelahan yang dialami oleh pegawai
tidak hanya menjadikan perawat bekerja tidak maksimal tetapi seringkali
pegawai mengabaikan pekerjaannya dan lebih memilih untuk bersantai dan
kurang bersemangat karena kurangnya apresiasi berupa kompensasi baik
itu berupa finansial maupun nonfinansial.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh
Komponen Kompensasi Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Pegawai Pada Puskesmas Desa Mahalona Kecamatan

Towuti Kabupaten Luwu Timur”

B. Rumusan Masalah

P

1.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
enelitian ini yaitu :
Apakah kompensasi finansial berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada puskesmas Desa Mahalona
Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur?
. Apakah kompensasi non finansial berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Pegawai pada Desa Mahalona Kecamatan

Towuti Kabupaten Luwu Timur?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh  kompensasi finansial terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada puskesmas
Desa Mahalona Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur.

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi non finansial terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada puskesmas
Desa Mahalona Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk membahas
yang berkaitan dengan kompensasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Pada Puskesmas di Kabupaten Luwu Timur.

2. Manfaat Praktis

Dapat dijjadikan masukan untuk Dinas Kesehatan dalam menilai
fasilitas kerja yang terkait dengan kualitas pelayanan di Kabupaten Luwu
Timur.

a. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada bidang manajemen
sumber daya manusia dan dapat memberikan referensi bagi peneliti

yang lain akan melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang.



b. Bagi Publik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan

referensi yang menjadi kebutuhan masyarakat yang akan mendatang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah sebuah proses pegawai,
karyawan, pekerja, manajer dan/atau berbagai persoalan di dalamnya
seluruh pekerja yang menunjang seluruh kegiatan suatu organisasi,
lembaga atau organisasi perusahaan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Banyak ahli yang menjelaskan manajemen sumber daya
manusia, seperti Pengikut: (Panggabean, 2007). Salah satu sumber daya
yang penting dalam manajemen adalah sumber daya manusia atau human
resources. Pentingnya sumber daya manusia ini perlu disadari oleh semua
tingkatan manajemen. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, namun
faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu
organisasi.

Menurut (Zainun, 2001), manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian yang sumber daya manusia terletak pada upaya
mengelola sumber daya manusia di dalam dinamika interaksi antara
organisasi pekerja yang seringkali memiliki kepentingan berbeda.
Manajemen sumber daya manusia meliputi penggunaan sumber daya
manusia secara produktif dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dan
pemuasan kebutuhan pekerja secara individual. Jadi manajemen sumber
daya manusia dapat juga merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan,
pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi. Walaupun

objeknya sama-sama manusia, nhamun pada hakikatnya ada perbedaan



antara manajemen sumber daya manusia dengan manajemen tenaga kerja
atau dengan manajemen personalia.

2. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi

Kompensasi merupakan pengaturan keseluruhan pemberian balas
jasa baik yang langsung berupa uang (finansial) maupun yang tidak
langsung berupa uang (nonfinansial), (Martoyo, 2007). Samsudin (2006)
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan
sebagai balas jasa atas kerja mereka, dan kompensasi itu sendiri dapat
dibagi menjadi dua, kompensasi langsung dan tidak langsung.

Ruky (2001) kompensasi langsung merupakan imbalan jasa kepada
pegawai yang diterima secara langsung, rutin atau periodik karena yang
bersangkutan telah memberikan bantuan atau sumbangan untuk
mencapai tujuan organisasi, dan kompensasi langsung, kompensasi tak
langsung juga mempunyai peranan yang tak kalah pentingnya untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Pengalaman kerja karyawan
mencerminkan tingkat pengurusan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki seorang pegawai dalam bekerja yang dapat diukur dari masa
kerja dan jenis pekerjaan yang penuh dikerjakan karyawan.

Menurut Hasibuan (2005) kepentingan perusahaan dengan
pemberian kompensasi yaitu memperoleh imbalan prestasi kerja yang
lebih besar dari karyawan. Sedangkan kepentingan karyawan atas
kompensasi yang diterima, yaitu dapat memenuhi kebutuhan dan
keinganannya dan menjadi keamanan ekonomi rumah tangga.

Menurut Rivai dan Sagala (2009) kompensasi merupakan sesuatu
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yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada
perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu
pelaksanaan fungsi SDM yang berhubungan dengan semua jenis
pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran dalam
melakukan tugas keorganisasian, kompensasi merupakan biaya utama
atas keahlian atau pekerjaan dan kesetiaan dalam bisnis perusahaan
pada abad ke 21 ini.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kompensasi merupakan bentuk penghargaan atas balas jasa
yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya. Baik dalam
bentuk finansial maupun dalam bentuk barang atau jasa pelayanan agar
karyawan merasa dihargai dalam bekerja.

b. Tujuan Pemberian Kompensasi
1. Pemenuhan kebutuhan ekonomi

Karyawan penerima kompensasi berupa upah, gaji atau bentuk
lainnya adalahuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari atau
dengan kata lain kebutuhan ekonominya. Dengan adanya kepastian
menerima upah atau gaji tersebut secara periodic, berarti adanya
jaminan “economic security” bagi dirinya dan keluarga yang menjadi
tanggung jawabnya.

2. Meningkatkan produktivitas kerja

Pemberian kompensasi yang baik akan mendorong karyawan
bekerja secara produktif.

3. Memajukan organisasi atau perusahaan

Semakin berani suatu organisasi memberikan kompensasi yang
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tinggi, semakin menunjukkan betapa makin suksesnya organisasi sebab
pemberian kompensasi yang tinggi hanya mungkin apabila pendapatan
organisasi atau perusahaan yang digunakan untuk itu makin besar.
4. menciptakan keseimbangan dan keahlian
Ini berarti bahwa pemebrian kompensasi berhubungan dengan
persyaratan yang harus dipenuhi oleh karyawan pada jabatan sehingga
tercipta keseimbangan antara input (syarat-syarat) dan output.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kompensasi
Faktor-faktor yang menentukan besarnya kompensasi menurut
Septawan (2014:155) :
a) Produktivitas Kerja
Organisasi apapun berkeinginan untuk memperoleh keuntungan.
Keuntungan ini dapat barupa material maupun keuntungan nin-material.
Oleh sebab itu organisasi harus mempertimbangkan produktivitas kerja
karyawannya dalam kontribusinya terhadap keuntungan organisasi
tersebutdan tidak membayar atau memberikan kompensasi melebihi
kontribusi karyawan kepada organisasi melalui produktivitas mereka.
b) Kemampuan untuk Membayar
Pemberian kompensasi akan tergantung kepada kemampuan
organisasi itu untuk membayar. Organisasi apapun tidak akan membayar
karyawannya sebagai kompensasi melebihi kemampuannya.
¢) Kesediaan Untuk Membayar
Kesediaan untuk membayar akan mempengaruh terhadap
kebijaksanaan pemberian kompensasi kepada karyawannya, banyak

organisasi yang mampu memberikan kompensasi yang memadai bagi
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karyawannya.
d) Supply dan Permintaan Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja di pasaran kerja akan mempengaruhi system
pemberian kompensasi. Bagi karyawan yang kemampuannya sangat
banyak terdapat dipasaran kerja, ,mereka akan diberikan kompensasi lebih
rendah dari pada karyawan yang memiliki kemampuan melebihi tenaga
kerja di pasaran kerja.
e) Organisasi Karyawan
Adanya organisasi-organisasi karyawan akan mempengaruhi
kebijakan pemberian kompensasi.Organisasi karyawan ini biasanya
memperjuangkan para anaggotanya untuk memperoleh kompensasi yang
seimbang. Apabila ada perusahaan yang memberikankompensasi yang
tidak seimbang, maka organisasi karyawan ini akan melakukan perlawanan
dengan caara menuntut perusahaan tersebut.
f) Berbagai Peraturan Perundang-undangan
Semakain baiknya system pemerintahan, maka semakin baik juga
system perundang-undangan, termasuk di bidang perburuan (karyawan).
Berbagai peraturan dan undang-undang yang jelas akan mempengaruhi
system pemberian kompensasi karyawan pleh setiap perusahaan, baik
pemerintah maupun swasta.
. Kompensasi Finansial
a. Pengertian Kompensasi Finansial
Kompensasi finansial Menurut Bangun (2012:255), kompensasi
finansial adalah bentuk kompensasi yang dibayarkan dalam bentuk

uang atau jasa yang mereka sumbangkan pada perusahaan.
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b. Indikator Kompensasi Finansial
Menurut (Simamora, 2015) indikator kompensasi finansial yaitu:
1. Upah dan Gaji
Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji per jam. Upah
merupakan basis bayaran yang kerap kali digunakan bagi pekerja-
pekerja produksi dan pemeliharaan. gaji umumnya berlaku untuk tarif
bayaran harian, mingguan, bulanan atau tahunan.
2. Insentif
Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau
upah yang diberikan oleh organisasi.
3. Tunjangan
Contoh-contoh tunjangan adalah asuransi kesehatan dan jiwa,
liburan yang di tanggung organisasi, program pension, dan tunjangan
lainnya yang berkaitan dengan hubungan kepegawaian.
4. Fasilitas
Contoh-contoh fasilitas adalah kenikmatan/fasilitas seperti mobil
organisasi, keanggotaan klub, tempat parker khusus, atau akses ke
pesawat organisasi yang diperoleh pegawai. Fasilitas dapat mewakili
jumlah substansi dari kompensasi, terutama bagi eksekutif yang
dibayar mahal.
4. Kompensasi Non Finansial
a. Pengertian Kompensasi non Finansial
Handoko (2012:442), menyatakan bahwa kompensasi non finansial
merupakan salah satu balas jasa selain berupa uang. Kompensasi non

finansial merupakan imbalan dalam bentuk kepuasan seseeorang yang
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diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan baik secara
fisik atau pisikologis dimana orang tersebut bekerja.
b. Indikator kompensasi non finansial
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator kompensasi
non finansial dari teori mondy (2008:59). Untuk mengukur kompensasi

non finansial ada dua indikator yaitu:

1. Pelathan  dan  pengembangan, Program  pelatihan dan
pengembangan merupakan kegiatan yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan kinerja individu,
kelompok maupun seluruh organisasi. program ini mengajarkan
keahlian baru, memperbaiki keahlian yang ada, dan memengaruhi
sikap karyawan.

2. Pujian, merupakan salah satu bentuk penghargaan non finansial.
Pujian biasanya diberikan oleh atasan kepada karyawan yang
memiliki prestasi kerja sehingga dapat menambah semangat bekerja
karyawan tersebut.

3. Cuti, perusahaan memberikan hari libur kepada karyawan karena
alasan-alasan tertentu

5. Organizational Citizenship Behavior (OCB)
a. Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

OCB, adalah perilaku individual yang bersifat bebas, yang tidak
secara langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari sistem
imbalan formal, dan yang secara keseluruhan (agregat) meningkatkan
efisiensi dan efektifitas fungsi-fungsi organisasi. Bersifat bebas dan

sukarela, karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh persyaratan
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peran atau deskripsi jabatan yang secara jelas dituntut berdasarkan
kontrak dengan instansi atau organisasi.

Menurut organ (2010), Organizational Citizenship Behavior (OCB)
merupakan perilaku individu yang bebas, yang tidak secara langsung
atau eksplisit diakui oleh sistem pemberian penghargaan dan dalam
mempromosikan fungsi efektif organisasi. dengan kata lain, OCB
adalah perilaku karyawan yang melebihi peran yang diwajibkan, yang
tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward formal
merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban
kerja formal seorang karyawan, namun mendukung berfungsinya
organisasi tersebut secara efektif.Indikator Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Menurut Podsakoff, MacKenzie, Paine dan Bachrach (2000) OCB
memberikan  kontribusi -~ bagi organisasi berupa peningkatan
produktivitas rekan kerja, peningkatan produktivitas manajer,
menghemat sumber daya yang dimiliki menajemen dan organisasi
secara keseluruhan, membantu memelihara fungsi kelompok, menjadi
sangat efektif untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kelompok
kerja, meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan
mempertahankan karyawan terbaik, meningkatkan stabilitas organisasi,
meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan.

Kontribusi OCB merupakan penyumbang yang mungkin atau tidak
mungkin  menguntungkan pada masa depan. Intinya adalah

penghargaan yang bertambah kepada OCB merupakan tidak langsung
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dan tidak pasti, dibanding dengan kontribusi formal seperti produktivitas
yang tinggi atau teknik yang baik atau solusi yang inovatif (Organ &
Ryan, 1995). Secara umum, OCB mengacu pada perilaku yang bukan
merupakan bagian dari job description karyawan secara formal
(misalnya, membantu rekan kerja ; sopan kepada orang lain), atau
perilaku yang karyawan tidak hargai secara formal (Jex, 2002).
b. Indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut (Allison,2001 dalam subawa dan suwanda) dan (Anik
Herminingsih, 2012) yaitu:
1. Altruism (perilaku membantu orang lain)

Kesedian untuk membantu rekan kerja yang membutuhkan,
dalam menyelesaikan pekerjaan yang tidak bisa dilakukan. Seperti
memberikan bantuan kepada rekan kerja yang membutuhkan atau
sedang mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapinya
baik mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi.

2. Coutesy (Menjaga hubungan baik)

Perilaku membantu mencegah timbulnya masalah dalam
pekerjaan. Seseorang yang memiliki sifat ini adalah orang yang
menghargai dan memperhatikan orang lain. dalam hal ini dapat
mencegah timbulnya masalah dan memaksimalkan penggunaan
waktu.

3. Sportsmanship (perilaku sportif)

Sportifitas seorang pekerja dalam mentoleransi situasi yang

kurang ideal ditempat kerja. Dalam hal ini memberikan toleransi

terhadap keadaan yang kurang ideal dalam organisasi tanpa



17

mengajukan keberatan, dan meningkatkan suasana yang positif
diantara pegawai. Sehingga pegawai akan lebih sopan bekerja sama
dengan yang lain dan akan menciptakan lingkungan kerja yang
menyenangkan.

4. Conscientiousness (ketelitian)

Melaksanakan tugas dan tanggung jawab lebih dari apa yang
diharapkan. Dalam hal ini pegawai akan berusaha untuk melebihi apa
yang diharapkan oleh instansi atau perusahaan dengan perilaku yang
sukarela, atau yang bukan merupakan kewajiban dan tugas
karyawan.

5. Civic Virtue (kebijaksanaan warga)

Dukungan pekerja atas fungsi-fungsi administrative dalam
organisasi. Dalam hal ini pegawai akan mengindikasikan tanggung
jawab pada kelangsungan instansi atau organisasi, dengan
mengikuti perubahan dalam organisasi, mengambi inisiatif untuk
merekomendasikan bagaimana operasi atau prosedur-prosedur
organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi sumber-sumber yang
dimiliki oleh organisasi.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian berupa pengamatan atau
percobaan sebelumnya yang menunjukkan beberapa konsep yang relevan
dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu ini
tersusun dalam berbagai bentuk seperti jurnal maupun skripsi, seperti yang

terlihat pada tabel berikut ini :



Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu
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Namadan Judul
No Tahun o Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian
o Penelitian
Penelitian

1 | (Novita Pengaruh Variabel x1: Metode yang | Hasil penelitian
Rohmawati, kompensasi kompensasi digunakan inimenunjukkan
Robby Sandhi Finansial, Finansial adalah bahwa :

Dessyarti, Metik | Kepuasan x2: kepuasan kerja | pendekatan (1) Kompensasi
Asmike, 2022) Kerja terhadap | variabel y: kuantitatif Finansial
Organizational organizatio nal dengan 96 |perpengaruh
Citizenship citizenship responden signifikan terhadap
Behavior behavior (ocb dengan teknik |OCB
(OCB) analisis data (2)_ Kepuasan
PT.Perkebunan smartpls Kerja berpengaruh
Nusantara XI signifikan terhadap
PG OCB .
REDJOSARIE (3) Kompensasi
Finansial
berpengaruh
signifikan terhadap
Kepuasan Kerja

2 | (Amnah hadi, Pengaruh X: kompensasi Dalam Hasil penelitian
Parawansa kompensasi y: organizational penelitian ini menunjukkan
Parawansa, terhadap citizenship menggunakan | bahwa
2022) organizational behavior pendekatan kompensasi

citizenship kuantitatif, berpengaruh

Behavior (OCB) dengan jenis positif dan
Studi pada explanatori signifikan
PT.Pelmi research. terhadap OCB
Cabang Populasi
Makassar adalah

seluruh

karyawan

dengan

jumlah 115

orang dengan

sampel

sebanyak 90

dengan

metode slovin

dikumpulkan

dengan

angket

kuesioner.

3 | (Rika Pengaruh X1: kompensasi, diolah dengan | Kompensasi
Oktaviana, kompensasi X2 : Kepuasan menggunaka berpengaruh
Riane Johnly , dan kepuasan Y : Organizatio Nal | n bantuan terhadap kepuasan
Pio, Ventje kerja terhadap Citizenship Smart PLS3. kerja, kompensasi
Tatimu, 2021) organizatio nal Behavior (OCB) tidak berpengaruh

citizenship terhadap
behavior (ocb) Organizational
PT.LG Citizenship
Elektronik Behavior (OCB),
Indonesia dan kepuasan
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Branch Manado

kerja berpengaruh
terhadap
Organizational
Citizenship
Behavior (OCB).

(Ari Widya Organizational X1:0CB SPSS Kepuasan Kerja,
Utami, Citizenship Y : Kepuasan Kecerdasan
KusumaChand Behavior (ocb) Kerja Emosional
ra Kirana, Didik | dengan berpengaruh
Subiyanto, kepuasan kerja positif signifikan
2022) sebagai terhadap
variabel Kepuasan Kerja,
interveni Kompensasi tidak
Ng (studi kasus berpengaruh
atr/bpn Kantah positif signifikan
kabupaten terhadap OCB,
wonosobo) Kecerdasan
Emosional
berpengaruh
positif signifikan
terhadap OCB.
berpengaruh
positif signifikan
terhadap OCB,
kepuasan kerja
berpengaruh
positif signifikan
terhadap OCB,
kepuasan kerja
dapat memediasi
antara
kompensasi dan
OCB, dan
kepuasan kerja
dapat memediasi
kecerdasan
emosional dan
OCB.
(Anwar Pengaruh X1 : Kompensasi Metode Hasil penelitian
Supriyanto, Kompensasi Y : OCB Pengambilan menunjukkan:
2020) terhade}p KII’"IGI’!& Sampel 1) kompensasi
Yang dimediasi dengan berpengaruh
ORGANIZA secara positif
TIONAL menggunaka dan signifikan
CITIZENSHIP n Meter terhadap kinerja
BEHAVIOR Purposive karyawan
(Study Empiris sampling. Alat |  2) kompensasi
Karyawan BLUD analisisyang | secara positif
pada RSUD digunakan dan signifikan
Tidar Kota analisis terhadap
Magelang) regresi organizational
berganda dan citizenship
Sobel Test. behavior
Hasil 3) organizational
pengujian citizenship
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dapat model behavior
yang berpengaruh
digunakan secara positif
dalam dan signifikan
penelitian ini terhadap kinerja
bagus (good karyawan
fit).
(Dani  Januar Pengaruh Variabel Jenis Hasil penelitian
Subianto, 2020) Kompensasi x;kompens asi, penelitian ini menunjukkan
dan komitmen adalah bahwa
Komitmen organisasi onal penelitian kompensasi dan
Organisasio variabel vy; eksplanatori komitmen
nal terhadap Organizati onal Variabel organisasional
Organizatio Citizenship melalui memiliki
nal Citizenship | Behavior (OCB) pengujian pengaruh
Behavior hipotesis. signifikan
(OCB) (Studi Sampel dari terhadap
Pada Perawat penelitian organizational
Rumah Sakit ini adalah citizenship
Dr. Abdoer responden behavior (OCB)
Rahem di perawat baik secara
Situbondo) didapat parsial maupun
dengan simultan.
metode
sampling
jenuh.
Metode
analisis data
pada
penelitian
bantuan
SPSS 25
(Mohamad Adi Pengaruh Variabel digunakan Tidak terdapat
Yusuf, 2021) Kompensasi x;kompens asi, adalah pengaruh antara
Dan variabel y; analisis kompensasi
Komitmen Organlza'gl onal regresi linier pada guru
Kerja Terhadap | Citizenship derhana terhadap
Organizatio nal | Behavior jooer ' perilaku
Citizenship tian SPSS. organizational
Behavior Pada citizenship dan
Guru Di SD Terdapat
Plus Rahmat pengaruh antara
Kota Kediri komitmen kerja
terhadap
perilaku
organizational
citizenship
behavior pada
guru di SD Plus
Rahmat  Kota
Kediri. Hasil
perhitungan
(Arif Darmawan, Pengaru H Variabel x; Analisis Hasil dari
2020) Kompens Asi, Kompensa si, (PLS). penelitian ini




21

OrganizaTional organizatio nal dalam menyatakan
Citizensh Ip citizenship penelitian ini bahwa variabel
Behavior. (Ogb) be_havior (OCB) untuk merjg.uji kompensasi
Dan Motivasi yanapely; turnover validita berpengaruh
Kerja Terhada | intention s pernyataan if sianifikan
P Turnove R setiap negatf signif
Intention Di Pt. variabel j[erhaglap tumpver
Gunung Slamat berikut | intention, variabel
Rekso denganreliabil | Organizational
COMPANY itasnya. citizenship
Tahap kedua behavior
menguiji berpengaruh
hubungan negatif tidak
antara signifikan
kompensasi, terhadap turnover
o.rgamza'qonal intention, dan
citizenship . .
behavior dan var!abel motivasi
motivasi kerja
kerja Berp_en_garuh
positif tidak
signifikan
terhadap
turnover
intention.

9 | (Hanya Pengaruh Variabel X; Responden Hasil penelitian
Alfisyahria H, Kompensasi, kompensasi, dalam ini menunjukkan
2023) Organiza Organizational penelitian bahwa variabel

Tional Citizenship responden Kompensasi

Citizenshlp Behavior (OCB), dengan berpengaruh

Behavior disiplin kerja menggunaka positif

(Ocb) Dan Variabel Y; n pendekatan dan signifikan

Disiplin Kerja kinerja karyawan | kuantitatif. terhadap kinerja

Terhada P Analisis data pegawai,

Kinerja digunakan Variabel

Karyawa adalah Organizational

N (Studi Pada analisis Citizenship

Karyawan Di statistik Behavior

Pabrik Tahu berupa SEM- berpengaruh

. pa "

Tasbim positif dan

Ciputat) FLS. signifikan
terhadap kinerja
pegawai, dan
variabel Disiplin
Kerja
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
kinerja pegawai.

10 | (Safrida Peranan Variabel X; SPSS ini hasil penelitian
Safrida, Amirul Intervening Intervening menggunaka inimenunjukkan
Syah, Organizatio Organizatio Nal n pendekatan | tidak ada
Muhammad nal Citizenship | Citizenship kuantitatif pengaruh
Endang Behaviour Behavior (OCB dengan teknik Leader member
Asmara, 2023) (OCB) variabel Y ; Exchange
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Terhadap
Kinerja
Pegawai

kinerja pegawai

terhadap Kinerja
Pegawai. Tidak
ada pengaruh
Kompensasi
terhadap Kinerja
Pegawai. Ada
pengaruh
Organizational
Citizenship
Behavior
terhadap Kinerja
Pegawai.

C. Kerangka Pikir

Kerangka fikir adalah dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara

teori dengan fakta ,observasi ,dan kajian kepustakaan ,yang akan dijadikan
dasar dalam penelitian (Dominikus Dolet Unaradjan, 2019). Penelitian ini
berjudul "Pengaruh Kompensasi terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) Pegawai Pada Pusat Kesehatan Masyarakat Desa
Mahalona Kabupaten Luwu Timur" penelitian ini akan menganalisis
hubungan/pengaruh variabel Kompensasi terhadap variabel Organizational
Citizenship Behavior (OCB) menggunakan model regresi linear sederhana.
Variabel kompensasi akan dianalisis melalui indikator yaitu: Upah dan gaji,
insentif, tunjangan dan fasilitas. Adapun variabel Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dianalisis melalui  indiktor ~ vyaitu:  Altruism,

Coutesy, Sportsmanship, Concientieous Dan Civic Virtue.
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Kompensasi Finansial
(X1) Menurut
Simamora, 2015 :

1. Upah dan Gaji
2. Insentif
3. Tunjangan Oraanizati
. ganizational
4. Fasilitas Citizenship
Behavior (Y)
menurut
Allison,2001:
1. Altruism
Kompensasi Non 2. Coutesy _
Finansial (X2) menurut 3. Sportsmanship
Samsudin (2006) : 4. Conscientieous
1. Pelatihan dan 5. Civic Virtue
Pengembangan
2. Pujian
3. Cuti
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari satu penelitian yang harus
diuji kebenarannya dengan jelas. Bedasarkan kerangka fikir yang telah
dikemukakan, maka dugaan sementara pada hipotesis dalam penelitian ini
adalah
1. Diduga kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Pusat Kesehatan
Masyarakat di Desa Mahalona Kabupaten Luwu Timur.

2. Diduga kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Pusat

Kesehatan Masyarakat di Desa Mahalona Kabupaten Luwu Timur.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena dalam
penelitian kuantitatif memiliki dua variabel yang ingin diketahui hipotesisnya
dengan melakukan penelitian terhadap populasi dan sampel yang telah
ditentukan. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif karena pada penelitian ini ada dua variabel yang ingin diteliti yaitu
untuk mengetahui pengaruh variabel “Kompensasi Finansial dan Non
Finansial’ terhadap variabel “Organizational citizenship Behavior (OCB)” pada
Pusat Kesehatan Masyarakat di Desa Mahalona Kabupaten Luwu Timur.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian berada pada Pusat Kesehatan Masyarakat di Pusat
Kesehatan Masyarakat di Desa Mahalona Kecamatan Towuti, Kabupaten
Luwu Timur.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan berdasarkan lamanya penelitian yang
dilakukan mulai dari pengurusan surat izin meneliti, pengumpulan hingga
perampungan hasil penelitian yang membutuhkan waktu 3 bulan mulai dari
Januari — Maret 2024.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Kuantitatif

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif
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yaitu data yang di nyatakan dalam bentuk angka (Sugiharti dan
Maula, 2019).
b. Data Kualitatif
Data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan
atau scoring (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini data kuantitatif
diperoleh dari kuesioner yang kemudian diolah menggunakan SPSS 25.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya (Suryani dan
Hendrayani, 2015). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil tanggapan langsung oleh subjek penelitian yang telah
ditetapkan jumlahnya melalui kuisioner.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Suryani dan
Hendrayadi, 2015). Data yang diperoleh seperti dokumen-dokumen
serta arsip-arsip yang di website, dan hasil penelitian kepustakaan dan
dari website instansi lainnya yang terkait.
D. Populasi Dan Sampel
a. Populasi
Populasi yang dimaksud disini adalah seluruh pegawai pada Pusat
Kesehatan Masyarakat di Desa Mahalona Kabupaten Luwu Timur. Adapun
populasi yang dimaksud adalah 83 orang pegawai.

b. Sampel
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Sampel Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan
sampel kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan. Salah
satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah

menggunakan rumus Slovin (1960:182), yaitu

N
n-=
1+ Ne?
Ket:
n = Sampel
N = populasi

e = Persentase batas toleransi (margin of error) 10 %

N

=
1+ N(e?

83
L
1 + 83 (10 %)2

83
("SR
1+ 83 (0, 01)

83

" 1+083
83

n=———
1,83

n = 45 Sampel

Jadi, jumlah sampel yang akan diteliti adalah 45 pegawai yang menjadi
sampel dalam penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu:
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1. Observasi
Pengamatan vyaitu peneliti secara langsung mendatangi daerah

penelitian dan mengamati secara langsung Puskesmas Desa Mahalona
Kabupaten Luwu Timur.
2. Kuesioner
Teknik pengumpulan data yang dipilih adalah dengan menggunakan
kuesioner (angket) menggunakan bentuk checklist. Guna membantu
responden pada Kantor Pusat Kesehatan Masyarakat di Desa Mahalona
Kabupaten Luwu Timur untuk menjawab dan mengisi kuesioner dengan
mudah dan cepat dengan memberi tanda ceklis (V) pada tempat yang
sudah disiapkan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
menggali data tentang suatu variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, transkrip jurnal, dan agenda (Sugiyono, 2018). Selain itu
penulis juga menyertai foto-foto yang terdapat pada Pusat Kesehatan
Masyarakat di Desa Mahalona Kabupaten Luwu Timur.
F. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional merupakan informasi yang sangat membantu
penelitian yang akan menggunakan variabel yang sama yaitu sebagai
berikut:
a. Kompensasi Finansial (X1)
Kompensasi finansial adalah bentuk kompensasi yang
dibayarkan dalam bentuk uang atau jasa yang mereka sumbangkan

pada perusahaan.



b. Kompensasi Non Finansial (X2)

Kompensasi non finansial merupakan salah satu balas jasa selain
berupa uang. Kompensasi non finansial merupakan imbalan dalam
bentuk kepuasan seseeorang yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri,
atau dari lingkungan baik secara fisik atau pisikologis dimana orang

tersebut bekerja.

c. Organizational Citizenship Behavior (Y)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku
individu yang bebas, yang tidak secara langsung atau eksplisit diakui

oleh sistem pemberian penghargaan dan dalam mempromosikan

fungsi efektif organisasi.

2. Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini, variabel diukur mengunakan lembar tertulis
berupa kuesioner yang berisi pernyataan dengan tujuan memperoleh data
untuk kemudian digunakan dalam menganalisis variabel penelitian. Skala
pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.
Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur pendapat,

sikap, dan persepsi seseorang ataupun kelompok terhadap fenomena

sosial yang ada. (Sugiyono, 2017).

Tabel 3.1 Skala Likert

No Kategori Simbol | Skor
Penilaian
1 Sangat Tidak STS 1
Setuju
2 Tidak Setuju TS 2
3 Setuju S 3
4 Sangat Setuju SS 4
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G. Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subvariabel bebas
dalam penelitian ini adalah kompensasi menurut (Simamora, 2015) meliputi
dimensi-dimensi upah dan gaji, insentif, tunjangan, fasilitas dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah indikator Organizational -citizenship
Behavior (OCB), menurut (Allison,2001) meliputi dimensi-dimensi Altruism,
Coutesy, Sportmanship, Civic virtue.

Uji Instrumen penelitian yang dilakukan adalah dengan Uji validitas dan
Reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu kuisoner layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukan seberapa nyata suatu
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dikatakan
valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Reliabilitas
menunjukkan akurasi dan konnsistensi dari pengukurannya. (Ghozali, 2013)

1. Uji Validitas

Validasi artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Analisis faktor yang dilakukan dalam validitas
mengkorelasikan jumlah skor fakot dengan skor total. Bila korelasi tiap
faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut
merupakan construct yang kuat. Jadi disimpulkan bahwa faktor tersebut
memiliki konstruksi yang baik. Untuk menguji tingkat validitas instrument
penelitian atau alat pengukur data dapat digunakan ketika korelasi product
moment dari pearson dengan angka kasar. jika perhitungan validitas
menggunakan SPSS, pada kolom corrected item. Total correlation.

Keputusannya adalah apabila rhitung > rtabel maka pernyataan dianggap
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valid. Uji validitas ini menggunakan level signifikan 5% atau 0,05
(Sudarmanto, 2005).
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan derajat ketetapan, ketelitian, dan keakuratan
yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran, Sugiyono (2019). Suatu alat
ukur dikatakan reliabilitas apabila digunakan berulang kali oleh peneliti
yang sama maupun oleh peneliti yang berbeda akan selalu memberikan
hasil yang sama. Jadi artinya seberapa konsisten alat ukur tersebut dalam
memberikan hasil yang sama dengan mengukur hal yang sama. Instrumen
yang dipakai dalam variabel dikatakan handal (reliable) apabila memiliki
Crounbach lebih dari 0,60. Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus
reliabilitas dengan metode alpha.
. Uji Asumsi Klasik

Menurut (Slamet dan Aglis, 2020). Uji asumsi klasik adalah uji
persyaratan yang digunakan untuk uji regresi dengan metode estimasi
ordinal least squares (OLS). Uji asumsi klasik yang hasilnya memenuhi
asumsi maka akan memberikan hasil Best Linear Unbiased Estimator
(BLUE). sebaliknya apabila uji asumsi klasik tidak memenuhi kriteria
asumsi, maka model regresi yang di uji akan memberikan makna bias dan
menjadi sulit untuk di interpretasikan. Uji asumsi klasik yang akan diujikan
pada penelitian ini meliputi beberapa uji yaitu uji normalitas, uji linearitas,
uji multikolinearitas dan uji heteroskedatisitas dengan masing- masing
penjelasannya sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Menurut (Priyatno, 2017) normalitas data merupakan syarat pokok
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yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Uji normalitas data
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Syarat yang harus dipenuhi adalah data berdistribusi normal.
Normalitas data penting karena dengan data yang terdistribusi normal,
maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Dalam SPSS uji
normalitas yang sering digunakan yaitu dengan metode uji liliefors
(Kolmogorov-Smirnov) yang bisa menggunakan dua cara yaitu dari
analisis explor dan dari analisis non-parametrik Test-1 sampel K-S.
Untuk metode Kolmogorov smirnov maka cukup melihat nilai
signifikansi. jika signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya dapat
tidak berditribusi normal, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data
berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).
(Ghozali,2018). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
gejala multikolinearitas. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
gejala multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat nilai variance
inflation factor (VIF) dan tolerance apabila nilai VIF kurang dari 10 dan
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi.
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggupada periode t
dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini,
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uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson (D-W) untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi.
d. Uji Heteroskedatisitas
Menurut (Priyatno, 2017) Heteroskedatisitas adalah varian residual
yang tidak sama pada semua pengamatan didalam model regresi. Uji
Heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan variance dan residual 1 pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 1 pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedatisitas.
4. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda. Menurut

Priyatno (2017 : 169). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk

mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih

variabel independen dengan satu variabel dependen. Model persamaan

regresi berganda pada penelitian ini adalah :

Y=a+byX;+by X, +e

Keterangan :

Y = Organizational Citizenship Behavior (OCB)

a = Konstanta

b1 = koefisien regresi variabel 1

b2 = Koefisien regresi variabel 2

X1 = Kompensasi Finansial

X2 = Kompensasi Non Finansial

e =eror
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H. Uji Hipotesis
1. Uji T (Uji Parsial)

Menurut (Riyanto dan Hatmawan, 2020) “Uji t atau dapat juga disebut
uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh
secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen”.
Ghozali (Fathurrahman et al., 2020:55) uji statistic t pada dasarnya
digunakan untuk menunjukkan pengaruh secara parsial dari masing-
masing variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).
Dengan kriteri pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho : 1 = 0, artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
Ha : 1 # 0, artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat
Cara melakukan uji t diantaranya adalah dengan membandingkan nilai
statistik t dengan titik kritis menurut table. Apabila nilai statistic t hasil
perhitungan > ttabel, kita menerima hipotesis alternative yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen. Maka dapat di simpulkan sebagai
berikut:
a. thitung > ttabel, maka Ha diterima atau Ho ditolak (suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel independen).
b. thitung > ttabel, maka Ha ditolak atau Ho diterima (suatu variabel
independen secara individual tidak mempengaruhi variabel
independen).

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Koefisien determinasi (R?) pada hakikatnya mengukur seberapa baik
suatu model dapat menjelaskan variasi variabel independen. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas, sebaliknya nilai R? yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Ghozali, 2011).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah dan Perkembangan Puskesmas Mahalona

Tujuan bangsa Indonesia sebagaimana yang tercantum dalam UUD
1945 alenia ke empat adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan
keadilan sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, diselenggarakan
program Pembangunan Nasional secara berkelanjutan, terencana dan
terarah. Pembangunan Kesehatan merupakan bagian integral dan
terpenting dari Pembangunan Nasional. Tujuan diselenggarakannya
Pembangunan Kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang optimal. Keberhasilan Pembangunan
Kesehatan berperan penting dalam meningkatkan mutu dan daya saing

sumber daya manusia Indonesia.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, diselenggarakan berbagai
upaya kesehatan secara menyeluruh, berjenjang dan terpadu.
Puskesmas adalah penanggung jawab penyelenggara upaya kesehatan
untuk jenjang tingkat pertama. Dimana Puskesmas adalah Unit
Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota yang bertanggung
jawab menyelenggarakan Pembangunan Kesehatan di suatu wilayah kerja

tertentu dan merupakan ujung tombak terdepan dalam pembangunan
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kesehatan. Fungsi daripada Puskesmas itu sendiri adalah sebagai pusat
penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan
keluarga dan masyarakat dan sebagai pusat pelayanan kesehatan tingkat
pertama. Dalam melaksanakan ketiga fungsi tersebut, Puskesmas
mempunyai berbagai program kegiatan, yang diperlukan untuk mengatasi
masalah-masalah yang ada, dalam rangka mencapai tujuan Pembangunan
Kesehatan.

Profil Puskesmas Mahalona disusun dengan maksud memberikan
gambaran informasi lengkap mengenai Puskesmas Mahalona. Profil
Puskesmas Mahalona ini berisi tentang data demografi, situasi derajat
kesehatan, situasi sumber daya kesehatan serta program unggulan
Puskesmas Mahalona.

2. Visi dan Misi
1. Visi
Puskesmas Mahalona Yang Bermutu dan Lebih Maju
2. Misi
Dalam mewujudkan Visi tersebut diatas Puskesmas Mahalona

mempunyai misi yaitu :

Q

. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara komprehensif

(o}

. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang profesional

o

. Menciptakan budaya kerja yang adil, disiplin dan akuntabel

o

. Mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan sehat
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Deskripsi Karakteristik Responden
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari kuesioner yang berupa daftar pernyataan yang terkait dengan tiga
variabel meliputi Kompensasi Finansial (X1) Kompensasi Non Finansial
(X2) dan Organizational Citizenship Behavior (Y) pada Puskesmas
Mahalona setiap responden mempunyai total skor pada masing-masing
pada variabel yang dimaksud. Selanjutnya dalam hal pengujian ini
hipotesis, maka dilakukan uji t (parsial) dan uji koefisien determinasi yang
dianggap relevan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh
variabel Komponen kompensasi terhadap Organizatinal Citizenship
Behavior sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya yang dapat
dilihat dari hasil perhitungan berikut. Karakteristik responden dalam
penelitan ini adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB) Puskesmas
Mahalona. Berikut ini adalah gambaran mengenai identitas responden
yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan lama bekeja responden.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden digunakan untuk menggambarkan identitas
responden menurut sampel penelitian yang telah diidentifikasi.
Karakteristik responden juga digunakanan untuk memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti dalam penelitian ini. Karakteristik responden
dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan, lama bekerja. Untuk melihat identitas responden

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden
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Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent | Percent
Laki-Laki 11 24.4 24.4 24.4
Valid | Perempuan 34 75.6 75.6 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS 25

Berdasakan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden

sebanyak 45 orang dan yang mengisi kuesioner

lebih  banyak

perempuan yaitu sebanyak 34 orang dengan presentase sebesar 75.6

%, sedangkan sisanya sebanyak 11 orang dengan presentase sebesar

24,4% adalah responden laki-laki.

. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa mayoritas responden dalam

peneltian ini mempunyai usia 20-25 Tahun.

Tabel 4.2 Usia Responden

Usia Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

20-25 16 35.6 35,6 35,6

26-30 3 6,7 6,7 42,2

Valid 31-35 8 17,8 17,8 60,0

36-40 13 28,9 28,9 88,9

41-45 5 11,1 11,1 100,0

Total 45 100,0 100,0

Berdasarkan usia pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden

dengan usia 20-25 tahun sebanyak 16 orang dengan presentase sebsar

35,6% dan responden yang berusia 26-30 tahun sebanyak 3 orang

dengan presentase sebesar 6,7% dan responden dengan usia 31-35

tahun sebanyak 8 orang dengan presentase 17,8% dan responden
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dengan usia 36-40 tahun sebanyak 13 orang dengan presentase 28,9%

dan responden dengan usia 41-45 tahun sebanyak 5 orang dengan

presentase 11,1%.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Dari penelitian yang dilakukan di Puskesmas mahalona kecamatan

Towuti, didapatkan data masa kerja dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Lama Bekerja Responden

Masa kerja | Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
1-10 32 ek 7 1p 71,1
Valid 11-20 9 20,0 20,0 91,1
21-30 4 8,9 8,9 100,0

Total 45 100,0 100,0

Sumber: Data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dengan

masa kerja 1-10 tahun sebanyak 32 orang dengan presentase sebesar

71,1% dan responden yang masa kerj a 11-20 tahun sebanyak 9 orang

dengan presentase sebesar 20,0% terakhir responden dengan masa

kerja 21-30 tahun sebanyak 4 orang dengan presentase 8,9%

2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran dan

mendeskripsikan data yang dirangkumkan pada tabel frekuensi sebagai

berikut:

Tabel 4.4 Hasil analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 (Kompensasi Finansial) 45 20 31 22.33 2.132
X2 (Kompensasi Non 45 19 24 22.53 1.079

Finansial)
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Y (Organizational Citizenship 45 26 38 31.33 2.739
Behavior)
Valid N (listwise) 45

Sumber:: Data diolah SPSS 25

Tabel 4.4 adalah output statistik deskriptif dari seluruh variabel
penelitian dengan jumlah sampel adalah 45. Berdasarkan tabel ini dapat
dijelaskan analisis statistik deskriptif masing-masing variabel sebagai
berikut:

Variabel kompensasi Finansial memiliki nilai minimum sebesar 20 dan
nilai maximum sebesar 31 Sedangkan rata-rata sebesar 22,33 dan
standar deviasi sebesar 2,132
Variabel kompensasi Non Finansial memiliki nilai minimum sebesar 19
dan nilai maximum sebesar 24. Sedangkan rata-rata sebesar 22,53 dan
standar deviasi sebesar 1,079
Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB), memiliki nilai
minimum 26 dan nilai maximum sebesar 38 Sedangkan untuk nilai rata-
rata sebesar 31,3333 dan standar deviasi sebesar 2,739
Hasil Analisis Data
a. Uji Validitas
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas dilakukan setelah menghasilkan
data jawaban responden yang dihasilkan dari kuesioner yang telah
disebarkan. Penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu SPSS 25
dengan menggunakan Corected item Total Correlation besar dari r tabel.
Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
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tersebut. Uji validitas dapat digunakan koefisien korelasi yang nilai
signifikannya 5% atau 0,05 yang menunjukkan bahwa pernyataan-
pernyataan tersebut sudah sah/valid sebagai pembentuk indikator. Pada
penelitian ini terdapat 45 responden yang telah mengisi kuesioner.
Berdasarkan jumlah responden, diketahui bahwa r-tabel untuk uji
validitas sebesar 0,202 yang di diperoleh dari df = (N-2) atau df = 45-2 =
43=0,301. Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
kompensasi X1.1 0,631 0,301 Valid
Finansial (X1) X1.2 0,507 0,301 Valid
X1.3 0,396 0,301 Valid
X1.4 0,623 0,301 Valid
X1.5 0,362 0,301 Valid
X1.6 0,599 0,301 Valid
X1.7 0,737 0,301 Valid
X1.8 0,571 0,301 Valid
Kompensasi X2.1 0,430 0,301 Valid
Non Finansial X2.2 0,618 0,301 Valid
(X2) X2.3 0,502 0,301 Valid
X2.4 0,310 0,301 Valid
X2.5 0,325 0,301 Valid
X2.6 0,350 0,301 Valid
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Organizational

Citizenship

Behavior (OCB)

(Y)

Y.1 0,325 0,301 Valid
Y.2 0,350 0,301 Valid
Y.3 0,797 0,301 Valid
Y.4 0,557 0,301 Valid
Y.5 0,653 0,301 Valid
Y.6 0,592 0,301 Valid
Y. & 0,367 0,301 Valid
Y.8 0,678 0,301 Valid
jE S 0,625 0,301 Valid
LG 0,415 0,301 Valid

Sumber: Data diolah SPSS 25

b. Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas apabila digunakan berulang

kali oleh peneliti yang sama maupun oleh peneliti yang berbeda akan

selalu memberikan hasil yang sama. Jadi artinya seberapa konsisten

alat ukur tersebut dalam memberikan hasil yang sama dengan

mengukur hal yang sama. Instrumen yang dipakai dalam variabel

dikatakan handal (reliable) apabila memiliki Crounbach lebih dari 0,60.

Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus reliabilitas dengan metode

alpha.
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas
. Jumlah Koefisien
Variabel pernyataan | Cronbach Alpha Keterangan
Kompensasi Finansial 8 0.726 Reliabel
(X1)
Kompensasi Non 6 0,831 Reliabel
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Finansial (X2)

Organizational
Citizenship Behavior 10 0,740 Reliabel
(OCB)

Sumber: Data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.6 dimana hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan
bahwa variabel mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60
sehingga dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang
reliabel atau handal.

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi
dalam analisis parametrik. Uji normalitas data digunakan untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Syarat yang
harus dipenuhi adalah data berdistribusi normal. Normalitas data penting
karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut
dianggap dapat mewakili populasi. Dalam SPSS uji normalitas yang
sering digunakan yaitu dengan metode uiji liliefors (Kolmogorov-Smirnov
Test) yang bisa menggunakan dua cara yaitu dari analisis explor dan dari
analisis non-parametrik . Test-1 sampel K-S. Untuk metode Kolmogorov
smirnov maka cukup melihat nilai signifikansi. jika signifikansi kurang dari
0,05 maka kesimpulannya dapat tidak berditribusi normal, jika signifikansi
lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data
terhadap variabel kompensasi Finansial (X1), Kompensasi non finansial
(X2) dan Organizational citizenship Behavior (OCB), dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.72811718
Most Extreme Differences Absolute .104
Positive .104
Negative -.066
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui baha nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas data sudah
dipenuhi.

Uji Multikolinearitas

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas
umumnya adalah dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan
tolerance apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,10
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Dapat dilihat pada tabel

4.8 berikut:



Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 .981 1.020
X2 .981 1.020

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS 25
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa angka tolerance dari variabel

independent mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 yang berarti bahwa

tidak ada korelasi antara variabel independen. Sementara itu, hasil

perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) juga menunjukkan hal yang

sama. Tidak ada variabel independent yang memiliki nilai VIF lebih dari

10. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi

multikolinearitas antara variabel independent tersebut.

c. Uji Heterosksedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui

ada tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilihat pada pola gambar Scatter-plot, regresi yang

baik tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik yang dihasilkan membentuk

pola, ini merupakan adanya gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika

terbentuk pola menyebar atau tidak beraturan diatas atau dibawah angka 0

(nol) maka tidak ada indikasi heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji

heteroskedastisitas.
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heterosksedasitas
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Sumber : Data diolah SPSS 25
Berdasarkan perhitungan uji heterokedastisitas pada gambar 4.2
diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta serta
titik-titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu
Y. Sehingga dari kriteria tersebut dapat dinyatakan bahwa dalam

penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan
satu variabel dependen. Analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tebel

berikut :



Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 26.509 9.375 2.828 .002
X1 .381 .299 .163 2.404 .001
X2 234 .394 .153 1.341 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS 25

Tabel 4.9 menunjukkan hasil olah data regresi kompensasi finansial dan

non finansial. Hasil persamaan regresi linear berganda dari model penelitian

ini yaitu :

Y=26,509 + 0,381 X; +0,234X; +e

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut

diuraikan sebagai berikut :

1. Kompensasi Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan nilai t hitung
2,404 lebih besar dari t tabel 1,679 (2,404 > 1,679) dengan koefisien
regresi sebesar 0,381. Hal ini berarti semakin Kompensasi Finansial
yang diberikan dengan manfaat yang diterima maka tingkat
Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan semakin meningkat.
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Finansial

berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational Citizenship

Behavior (OCB).

. Kompensasi Non Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan tingkat signifikansi
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sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan nilai t hitung
1,341 lebih besar dari t tabel 1,679 (1.341 > 1,679) dengan koefisien
regresi sebesar 0,234. Hal ini berarti semakin baik Kompensasi non
Finansial yang diberikan dengan manfaat yang diterima maka tingkat
Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan semakin meningkat.
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kompensasi Non
Finansial  berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB).

6. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t dapat juga disebut uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk
menguji signifikan pengaruh secara parsial antara variabel independen

terhadap variabel dependen, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.10 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model Bo8 Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 26.509 9.375 2.828 .002
X1 .381 .299 .163 2.404 .001
X2 .234 .394 .153 1.341 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS 25

1. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kompensasi finansial (X1) menunjukkan nilai thitung 2,404 > ttabel = 1,679
dan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial (X1) berpengaruh
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secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship

Behavior di Puskesmas Mahalona.

2. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Kompensasi nonfinansial (X2) menunjukkan bahwa nilai thitung 1,341 >
ttabel = 1,679 dan tingkat signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Kompensasi non finansial (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior di Puskesmas Mahalona.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent
(variabel terikat). Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0-1. Nilai
koefisien determinasi (R?) yang kecil menunjukan kemampuan variabel-
variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat
(dependen) sangat terbatas.

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .6872 .728 .740 2.792 1.453

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah SPSS 25

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini yang
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,728 artinya model tersebut
menunjukkan bahwa Kompensasi Finansial (X1) Kompensasi Non
Finansial (X2) memberikan Kkontribusi atau pengaruh terhadap

Organizational Citizenship Behavior sebesar 72,8 %. Sedangkan sisanya
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sebesar 27,2 % merupakan keterbatasan alat ukur serta error peneliti
dalam mengungkap fakta.

C. Pembahasan

Berdasarkan tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh kompensasi finansial dan non finansial terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Puskesmas Mahalona,
setelah dilakukan pengujian hipotesis penelitian ini, maka kedua variabel
bebas yakni kompensasi finansial (X1) dan kompensasi nonfinansial (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada Puskesmas Mahalona.

Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini ditinjau dari koefisien
determinasi (R?) kedua variabel bebas terhadap variabel terikat yang
menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan yang dibuktikan dengan
besarnya kontribusi (R? = 0,728 atau 72,8%. Artinya Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dapat diprediksikan bahwa untuk meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) perlu menggunakan dua variabel
bebas tersebut. Sedang sisanya hanya 27,2% menunjukkan bahwa masih
perlu mencari variabel yang belum dapat terindentifikasi dalam penelitian ini,
sehingga bagi para meneliti selanjutnya harus menelusuri lebih mendalam
sehingga ditemukan variabel yang dapat memperbesar pengaruhnya terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

1. Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB).
Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel kompensasi

finansial berpengaruh positif dan signifikan dengan menunjukkan bahwa
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nilai t-hitung 2,404 > t-tabel = 1,679 dan tingkat signifikan sebesar 0,001 <
0,05 terhadap OCB pada Puskesmas Mahalona. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara kompensasi finansial dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dengan demikian dapat
disimpulkan jika semakin tinggi kompensasi finansial yang diberikan maka
akan mempengaruhi tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Hasil penelitian ini sejalan dengan juga dengan penelitian yang
dilakukan (Dani Januar Subianto, 2020) yang berjudul Pengaruh
Kompensasi dan komitmen organisasional terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Studi pada perawat rumah sakit Dr.Abdoer
Rahem di Situbondo. Penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi dan
komitmen organisasional memiliki pengaruh signifikan terhadap (OCB) baik
secara parsial maupun simultan. Item pernyataan dari indikator
Organizational Citizenship Behavior (Y) yang mempunyai nilai rata-rata
paling tinggi adalah item Y14 yaitu saya menyelesaikan pekerjaan dengan
standar-standar professional, dengan rata-rata 4,29. Sebanyak 28
responden (33,7%) menjawab sangat setuju, 52 responden (62,7%)
menjawab setuju, 2 responden (2,4%) menjawab netral, 1 responden
(1,2%) menjawab tidak setuju, dan O responden (0%) menjawab sangat
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan senantiasa selalu
menyelesaikan pekerjaan dengan standar-standar professional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Novita
Rohmawati, Robby Sandhi Dessyarti, Metik Asmike, 2022) yang berjudul
Pengaruh kompensasi Finansial, Kepuasan Kerja terhadap Organizational

Citizenship Behavior (OCB) PT.Perkebunan Nusantara Xl PG
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REDJOSARIE Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kompensasi
Finansial berpengaruh signifikan terhadap OCB (2) Kepuasan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap OCB (3) Kompensasi Finansial
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja

. Pengaruh  Kompensasi Nonfinansial Terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB)

Hasil uji secara parsial dapat diketahui bahwa variabel kompensasi
Non finansial tidak berpengaruh positif dengan menunjukkan bahwa nilai t-
hitung 1,341 > t-tabel = 1,679 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05
terhadap OCB pada Puskesmas Mahalona. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara kompensasi finansial dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Dengan demikian dapat disimpulkan jika
tinggi kompensasi Nonfinansial maka akan mempengaruhi tingkat
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Amnah
hadi, Parawansa Parawansa, 2022) yang berjudul Pengaruh kompensasi,
dan kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior (ocb)
PT.LG Elektronik Indonesia Branch Manado. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hal ini dibuktikan pemberian
kompensasi yang sesuai oleh karyawan, sehingga para karyawan merasa
semangat dalam menjalankan pekerjaanya.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan
(Anwar Supriyanto,2020) yang berjudul Pengaruh kompensasi terhadap

kinerja yang dimediasi organizational citizenship behavior ( Study empiris
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karyawan BLUD pada RSUD tidar kota magelang). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Kompensasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (2)Kompensasi secara positif dan
signifikan berpengaruh terhadap Organizational Zitizenship Behavior (3)
OCB positif terhadap kinerja karyawan (4) OCB tidak memediasi pengaruh

kompensasi terhadap kinerja karyawan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh
data yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya semakin baik
kompensasi finansial yang diberikan maka Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pegawai pada Puskesmas Mahalona akan meningkat.

2. Variabel kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Artinya semakin
baik kompensasi non finansial yang diberikan maka Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Puskesmas Mahalona akan
meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan pada penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Sehubungan dengan masalah kompensasi finansial yang diterima oleh
pegawai Puskesmas Mahalona, agar memberikan fasilitas yang sesuai
dan untuk upah yang diberikan kepada karyawan agar melakukan
pengoptimalan yang lebih baik sehingga dapat memberikan balas jasa
atau kompensasi yang sesuai dengan pengorbanan serta keaktifan
pegawai untuk Puskesmas, memberikan pembayaran berupa gaji, upah,
insentif dan tambahan bonus sesuai dengan kontribusi yang sudah

diberikan oleh pegawai kepada Puskesmas.
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2. Sehubungan dengan masalah kompensasi nonfinansial yang diterima
oleh pegawai Puskesmas Mahalona, agar dapat meningkatkan
lingkungan kerja yang baik dengan memberikan perhatian kualitas dan
kebersihan fasilitas umum, selain itu menyediakan tempat istirahat yang
nyaman bagi pegawai dan senantiasa memberi penghargaan kepada
setiap pegawai yang melakukan tugasnya dengan maksimal.

3. Sehubungan dengan masalah Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pada Puskesmas Mahalona, agar dapat memberikan dorongan
bagi pegawai agar memiliki sikap yang baik untuk mencapai visi dan misi
dari puskesmas dalam melayani pasien. Selain itu dapat menumbuhkan
rasa tanggung jawab karyawan dalam menghadapi risiko-risiko yang

akan terjadi didalam suatu organisasi.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Assalamualaikum Wr. wbWb Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i
Pegawai Pusat Kesehatan Masyarakat Desa Mahalona Kabupaten Luwu Timur

Dengan hormat,

Perkenalkan saya Sahriani, Mahasiswa S1 Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada kesempatan
ini mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan waktunya
guna mengisi daftar pernyataan ini dengan sesungguhnya tanpa beban
apapun, sehingga dapat membantu melengkapi data yang sangat saya
butuhkan. Adapun pernyataan ini saya buat dalam rangka penelitian tugas
akhir (Skripsi) dengan judul “Pengaruh Komponen Kompensasi Terhadap
Organizational citizenship Behavior (OCB) pegawai pada Puskesmas
Desa Mahalona Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur”. Jawaban yang
Bapak/Ibu/Sdr/i berikan merupakan bantuan yang sangat berharga bagi
penelitian saya dan akan memberikan banyak manfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, atas kesediaan dan bantuannya saya
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat Saya,

Sahriani
NIM : 105721106520
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Kuesioner Penelitian

A. Petunjuk Pengisian

1. Daftar pernyataan di bawah ini hanya semata-mata untuk data
penelitian dalam rangka penyelesaian studi.
2. Jawablah pernyataan Bapak/lbu / Sdr/i.

3. Berikan tanda centang ( \V ) pada pernyataan dibawah ini yang
menurut pendapat Bapak/lbu / Sdr/

4., Jawaban terdiri dari: sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang setuju
(KS), Tidak setuju (TS) dan Sangat tidak setuju (STS)
B. Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin

Umur

Lama Bekerja



1. Kompensasi Finansial X1

Daftar Pernyataan

63

No

Pernyataan

Sangat
tidak
setuju
(STS)

Tidak
setuju
(TS)

Setuju

(S)

Sangat
setuju
(SS)

1

2

4

Upah dan gaji sudah sesuai
dengan yang saya
Lakukan

Upah dan gaji yang diberikan
sudah dapat memenuhi
kebutuhan saya

Insentif yang saya terima
sudah sesuaidengan
harapan saya

Dengan adanya

Insentif saya merasa
terdorong untuk lebih
bersemangat dalam bekerja

Puskesmas memberikan

Tunjungan atau (THR) yang
membantu memenuhi
kebutuhan

Tunjangan yang Diberikan
sudah Sesuai dengan Jabatan
yang ditempati pegawai

Fasilitas yang tersedia dapat
digunakan sesuai dengan
fungsinya

Fasilitas yang tersedia saat ini
dapat mengoptimalkan hasil
kerja




2.

Kompensasi Nonfinansial (X2)

64

NO

Pernyataan

Sangat
tidak
setuju
(STS)

Tidak
setuju
(TS)

Setuju

(S)

Sangat Setuju (S)

2

Pelatihan dan pengembangan
yang diberikan kepada karyawan
memberikan kesempatan yang
ingin mengetahui pada pekerjaan
yang selama ini ada atau
pekerjaan baru

Pelatihan dan pengembangan
yang diberikan kepada karyawan
dapat meningkatkan  proses
berpikir dalam mencapai target

Pujian yang diberikan membuat
saya lebih terpacu dalam
meningkatkan kinerja saya untuk
perusahaan

Atasan saya mahir dalam menilai
anak buah dan mengembangkan
serta memanfaatkan keterampilan
mereka

Pimpinanpuskesmas memberikan
fasilitas yang baik seperti (cuti)

Puskesmas menyediakan fasilitas
yang mendukung dan lingkungan
kerja yang kondusif

3.

Organizational citizenship behavior (OCB) Y

NO

Pernyataan

Sangat
tidak setuju
(BLS)

Tidak
setuju
(TS)

Setuju (S)

Sangat setuju (SS)

1

3

4

Saya bersedia membantu rekan
kerja yang sedang sibuk atau
overload

Saya bersedia menggantikan
tugas karyawan lain ketika yang
bersangkutan tidak dapat
menjalankan

Saya mematuhi peraturan
puskesmas meskipun tidak ada
yang mengawasi

Saya memanfaatkan waktu
istrahat sebagaimna Mestinya
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Saya sadar untuk berlaku jujur
dalam Bekerja

Saya selalu mengikuti perubahan-
perubahan yang ada seiring
berjalannya waktu

Saya tidak menyalahgunakan
atau mengganggu hak-hak
karyawan yang lain

Saya menjaga hubungan agar
terhindar dari masalah-masalah
interpersonal dengan rekan kerja
dan juga atasan

Saya tidak suka mencari-cari
kesalahan instansi

10.

Saya tidak membesar- besarkan
masalah diluar porsinya
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Lampiran 2: Tabulasi Data

Kompensasi Finansial (X1)

X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 X1P X1P8 Total X1

XIP1
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Kompensasi Nonfinansial (X2)

23
23
23
22
22
23
21

24
22
24
21

23
23
23
21

23
22
19
23
23
24
22
22
22
21

22
22
24
21

22
23
23
23
22
23
21

22
24
24
23
24
23
24
22
23
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Lampiran 3: Data Karakteristik Responden

O 0O N O U b WN R

SRR WY W EWEWENNNNNNNNNED S BB R 2B s R
Il WNROOLHOINGOOOV AR WOWNRPR,OOOXNNOOONNWNRPRODOOOKNONON ™ WNPRO

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
laki-laki
laki-laki
Perempuan
Perempuan
laki-laki
Perempuan
laki-laki
perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
perempuan
perempuan
laki-laki
laki-laki
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
laki-laki
perempuan
laki-laki
perempuan
perempuan
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan

N NN NNNNRPRPNNRPRPNENNNNDNNNNPRERNNNERRRENNNDNNNDNERERNERERNNIERERENNNDNNN

41-45 Tahun
31-35 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
41-45 Tahun
41-45 Tahun
41-45 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
31-35Tahun
26-30 Tahun
26-30 Tahun
26-30 Tahun
31-35Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
41-45 Tahun
31-35 Tahun
31-35 Tahun
31-35Tahun
31-35Tahun
31-35Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
36-40 Tahun
20-25 Tahun
20-25 Tahun

B R ADMDMPAMRRPRPRPRRPWWWWWOUERERERDSMPDEPEPEEPEPPRPPPRPWONNMNNOERPRRR,OGCOOOVDdSDDdDDdDDdDOG

21-30 Tahun
11-20 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
11-20 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
11-20 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
21-30 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
21-30 Tahun
11-20 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
21-30 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
11-20 Tahun
11-20 Tahun
11-20 Tahun
11-20 Tahun
11-20 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun
1-10 Tahun

P PR NNNNNRRRRRRRPRRWRRNWRRRWRRRRRRRNRRRRRRERNIRIRRLRNW
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Lampiran 4: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Kompensasi Finansial (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1

X1.1 Pearson 1 .086 .302" 451" .052 .304" 497" .560™ 631"
Correlation

Sig. (2-tailed) 572 .044 .002 .736 .043 .001 .000 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.2 Pearson .086 ! .276 .066 3117 .182 .185 -.023 507"
Correlation

Sig. (2-tailed) .572 .067 .668 .038 .232 224 .883 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.3 Pearson .302 .276 1 .290 -.071 -.057 .238 -.017 .396"
Correlation

Sig. (2-tailed) .044 .067 .053 .644 .709 .115 914 .007

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.4 Pearson 451" .066 .290 1 -.195 .251 625" .403" .623"
Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .668 .053 .198 .096 .000 .006 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.5 Pearson .052 311" -.071 -.195 1 .186 -.017 .033 .362"
Correlation

Sig. (2-tailed) .736 .038 .644 .198 .220 912 .828 .015

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.6 Pearson .304" .182 -.057 .251 .186 1 .246 .208 .599"
Correlation

Sig. (2-tailed) .043 .232 .709 .096 .220 .103 .170 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.7 Pearson 497 .185 .238 .625™ -.017 .246 1 .690" 737"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .224 115 .000 912 .103 .000 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

X1.8 Pearson .560" -.023 -.017 403" .033 .208 .690™ 1 571"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .883 914 .006 .828 170 .000 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
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Total_X1 | Pearson .631" 507" .396™ .623" .362" .599" 737" 5717 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .000 .015 .000 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2. Kompenasi Non Finansial (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2
X2.1 Pearson Correlation 1 .198 -.206 .208 -.086 -.134 430"
Sig. (2-tailed) 191 174 R, 575 379 .003
N 45 45 45 45 45 45 45
X2.2 Pearson Correlation .198 1 .084 -.014 -.061 -.096 .618™
Sig. (2-tailed) 191 .583 .925 .690 .531 .000
N 45 45 45 45 45 45 45
X2.3 Pearson Correlation -.206 .084 . -.269 .203 .346" .502"
Sig. (2-tailed) 174 .583 .074 .181 .020 .000
N 45 45 45 45 45 45 45
X2.4 Pearson Correlation .208 -.014 -.269 1 -.096 -.406™ .310*
Sig. (2-tailed) 171 .925 .074 .530 .006 .235
N 45 45 45 45 45 45 45
X2.5 Pearson Correlation -.086 -.061 .203 -.096 1 -.096 .325*
Sig. (2-tailed) .575 .690 .181 .530 .530 .153
N 45 45 45 45 45 45 45
X2.6 Pearson Correlation -.134 -.096 .346" -.406™ -.096 1 .350*
Sig. (2-tailed) .379 .531 .020 .006 .530 .070
N 45 45 45 45 45 45 45
Total_X2 Pearson Correlation .430™ .618™ .502™ .181 .217 .273 1
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .235 .153 .070
N 45 45 45 45 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Total_
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y

Y.1 Pearson 1| -.038| .553" .102 .243| .509™ .209 .209| .404"| -215| .538"
Correlation

Sig. (2-tailed) .803 .000 .506 .107 .000 .168 .169 .006 .156 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.2 Pearson -.038 1 .120 .073 .100 .000 .135 .268 -.028 .225 379"
Correlation

Sig. (2-tailed) .803 432 .632 .514| 1.000 377 .076 .857 .138 .010

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.3 Pearson .553" .120 1 .276 .699™| .461™ .050 .564™| .522™ .306" 797"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 432 .066 .000 .001 .745 .000 .000 .041 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.4 Pearson .102 .073 .276 iy 402" .200 .081 .225 4727 .390™ 557"
Correlation

Sig. (2-tailed) .506 .632 .066 .006 .188 .596 .138 .001 .008 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.5 Pearson .243 100 | .699"| .402™ 1 .301" .076 3047 |  .342" .250| .653"
Correlation

Sig. (2-tailed) 107 514 .000 .006 .044 .620 .043 .022 .098 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.6 Pearson .509™ .000| .461" .200 .301" 1 .162| .450"| .378"| -.130| .592"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000| 1.000 .001 .188 .044 .287 .002 .010 .394 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.7 Pearson .209 135 .050 .081 .076 .162 1 116 -.061 .098 .367"
Correlation

Sig. (2-tailed) .168 377 745 .596 .620 .287 .450 .689 .520 .013

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Y.8 Pearson .209 268 | .564™ .225 .304"| .450™ 116 1| .382"| .393"| .678"
Correlation

Sig. (2-tailed) .169 .076 .000 .138 .043 .002 .450 .010 .008 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
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Y.9 Pearson 404 -.028| .522™| 472" .342"| .378"| -.061| .382" 1 197 | .625™
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .857 .000 .001 .022 .010 .689 .010 .195 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.10 |Pearson -.215 .225 .306"| .390" .250 -.130 .098 .393" 197 1 415"
Correlation
Sig. (2-tailed) .156 .138 .041 .008 .098 .394 .520 .008 .195 .005
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Total_ | Pearson .538" 379" .797"| 557" | .653™| .592" .367"| .678"| .625™| .415™ 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .000 .000 .013 .000 .000 .005
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.726

8

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

6

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

.740

10




Lampiran 5: Hasil Uji asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 45
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.72811718
Most Extreme Differences Absolute .104
Positive .104
Negative -.066
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Multikolinaritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 .981 1.020
X2 .981 1.020

a. Dependent Variable: Y

3. Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6872 .728 .740 2.792 1.453

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
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4. Heterokedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: ABS_RES

Regression Studentized Residual

v
5]

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Regresi Linear Berganda dan Uji t

75

Coefficents?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.509 9.375 2.828 .002
X1 .381 .299 .163 2.404 .001
X2 .234 .394 .153 1.341 .000

a. Dependent Variable: Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6872 .728 .740 2.792 1.453

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y




Lampiran 6 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner
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Lampiran 7 : Validasi Kuantitatif dan Abstrak
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Lampiran 8 : Hasil Turniting dan bebas plagiasi
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Lampiran 9 : Surat Izin Penelitian
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